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ABSTRAK

ChatGPT sebagai teknologi baru yang dapat menjawab segala permasalahan
keagamaan, khususnya kajian hadis, menjadi sebuah tantangan baru bagi para pakar
hadis dalam menjaga keotentikan dan kesakralan hadis. Untuk menjawab keresahan
tersebut, penelitian ini berusaha membuktikan sejauh mana keakuratan ChatGPT
dalam menelaah kesahihan sanad dan matan hadis. Penelitian ini akan
membandingkan hasil analisis ChatGPT dengan kitab turats online (Gawamiul
Kalim) dengan mengambil tujuh sampel hadis dengan kualitas yang berbeda yaitu
Shahih, Hasan,Dhaif dan Maudu’, dengan tema hadis yaitu, hadis tentang Niat,
Rukun Islam, keutamaan Shalawat Nabi, Iddah wanita, keutamaan azan, hukum
Memakan Bawang Putih Mentah, dan keutamaan ilmu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT mampu memberikan
analisis awal terhadap kesahihan sanad dan matan hadis, meskipun terbatas pada
informasi yang tersedia dalam basis datanya. Namun, analisisnya sering kali
bersifat deskriptif dan kurang mendalam dibandingkan dengan kitab turats online
(Gawamiul Kalim). Kemampuan ChatGPT dalam mengenali konsep ulumul hadis
terbilang tidak konsisten dan sering menampilkan jawaban yang salah dan tidak
dapat mempertanggungjawabkan referensi data yang diambil. Sedangkan
perbandingan dengan kitab turats (Gawamiul Kalim) dapat mengungkap takhrij
hadis yang lebih rinci dan mendalam. Hasil jawaban yang dikeluarkan cenderung
lebih bervariasi dan akurat dikarenakan referensinya yang sudah terakui. Dalam hal
ini, ChatGPT memiliki potensi sebagai alat bantu dalam kajian hadis, terutama
untuk tahap eksplorasi awal, tetapi tidak dapat menggantikan para ulama dan kitab
turats sebagai rujukan dalam mempelajari hadis. Maka, Diperlukan pengawasan
dari para pakar hadis dalam penggunaan ChatGPT untuk memastikan keakuratan

dan kesesuaian hasil analisisnya.

Kata kunci: Artificial Intelligence (Al), ChatGPT, Ulumul hadis, Sanad, Matan,
Kesahihan Hadis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| alif tidak dilam- tidak dilambangkan
bangkan

<@ ba’ B Be

< ta’ T Te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

B syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik diatas

¢ gain G Ge

s fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J lam L El

2 mim M Em

8] nun N En

9 wawu W We

o ha’ H H

3 hamzah ‘ Apostrof




Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

o

(iSatia Ditulis

dae Ditulis

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

-

A

-

o

ditulis
ditulis
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab

Muta’aqqidin

‘iddah

Hibah
Jizyah

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya). Biladiikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

L ol Al S

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah,

ditulis

karamah al-auliya’

dammabh, ditulis dengan tanda t.

5_adll 1< 3 ditulis Zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I
dammah U U
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Llals Ditulis Jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis A
P Ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati Ditulis I




pa s

dammah + wawu

mati
w2 A
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penelitian ini berangkat dari sebuah argumen dasar bahwa sejak

kemunculannya pada tahun 2022, ChatGPT telah merubah metode belajar hadis
dari yang klasik ke modern. Pada masa klasik, hadis dipelajari bersama kyai dalam
sebuah majelis atau pesantren dalam kurun waktu yang lama.? Sedangkan saat
ini—era modern—hadis dipelajari melalui teknologi seperti ChatGPT yang
menawarkan pembelajaran secara cepat dan instan, tanpa membutuhkan durasi
waktu yang lama. Otoritas ulama sebagai pendamping dalam pembelajaran hadis
mulai tergantikan oleh ChatGPT. Hal ini menjadi tantangan baru bagi para pakar
hadis dalam menjaga keotentikan dan kesakralan hadis, khususnya kajian sanad
dan matan. Meskipun kajian sanad dan matan telah memenuhi standar kesahihan
oleh para ulama dan sudah jarang dikaji dalam konteks sekarang.* Namun, saat ini
urgen untuk dikaji ulang dikarenakan munculnya ChatGPT yang mampu

menjawab segala permasalahan keagamaan.® Tentu, dalam menyikapinya

! Term ChatGPT merupakan bagian dari Artificial Intelligence (selanjutnya: Al) Istilah ini
pertama kali diperkenalkan oleh John McCarthy untuk menggambarkan keilmuan di bidang
pengembangan mesin dan computer yang dapat meniru kecerdasan manusia. Lihat, McCarthy John,
“What Is Artificial Intelligence?,” Computer Science Department (November 2007): 3—4.

2 | uthfi Maulana, “Periodesasi Perkembangan Studi Hadits (Dari Tradisi Lisan/Tulisan
Hingga Berbasis Digital),” ESENSIA: Jurnal IImu-limu Ushuluddin 17, no. 1 (April 2016): 113.

3 Pembelajaran hadis yang dimaksud disini ialah fokus pada kajian sanad dan matan.
Lihat, Mohd Khairulnazrin Mohd Nasir et al., “Trend Kajian Hadis Berasaskan Teknologi
Maklumat Dan Digital: Suatu Sorotan Literatur:,” Journal Hadis 11, no. 22 (Desember 2021):
T71-772.

4 Ignéac Goldziher, Muhammedanische Studien (Jerman: Halle S, Max Niemeyer, 1889),
35.

5 Furkan Cakir, “Yapay Zekd Ve Hadis Artificial Intelligence and Hadith,” Swnak
Universitesi [lahiyat Fakiiltesi Dergisi, Strnak University Journal of Divinity Faculty (September
2023): 116.



menimbulkan respon yang positif dan negatif dari berbagai kalangan akademisi.
Terlepas dari respon tersebut, saat ini pemanfaatan ChatGPT dianggap sebagai
metode baru dalam mempelajari hadis. Hal ini terbukti dalam dua tahun terakhir,
dimana kajian hadis semakin berkembang dan melahirkan beragam bentuk
penelitian, dari era klasik hingga memasuki era revolusi industri. Hadirnya Al
dapat menciptakan ruang deotorisasi sarjanawan hadis, namun disisi lain
memberikan kemudahan dalam aksesibilitas.

Pemanfaatan ChatGPT dalam literatur hadis menjadi diskursus menarik,
khususnya dalam mengembangkan kajian ulumul hadis. Sejauh penelusuran
penulis, yang mengkaitkan keilmuan hadis dengan ChatGPT masih terbilang
langka. Namun, penelitian yang mengaitkan kajian hadis dengan media dan
teknologi sudah banyak dikaji oleh para cendikiawan. Misalnya, penelitian dengan
topik pemanfaatan Artificial Intelligence dalam kajian hadis.® Kedua, penelitian

dengan topik digitalisasi dan perkembangan software hadis.” Ketiga, penelitian

6 Muhamad Tisna Nugraha, Moch Riza Fahmi, and Imam Agung Prakoso, “Integrasi
Tradisi Dan Teknologi Dalam Pembelajaran Figh Dengan Pemanfaatan Chatgpt,” Innovative:
Journal Of Social Science Research 3, no. 6 (December 8, 2023): 4486-4495; Sri Iriyani et al.,
“Studi Literatur: Pemanfaatan Teknologi Chat GPT Dalam Pendidikan” 1 (October 31, 2023): 9—
16; Nurhijah Agustini, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pembelajaran
Al-Qur’an Dan Hadis Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang,” 2015; Suci Hartati, Muhammad
Fernadi, and Esen Utama, “Integrasi Teknologi Baru Dalam Meningkatkan Pendidikan Islam Di
Indonesia,” Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam 7 (December 31, 2022): 159-178; Susilahudin
Putrawangsa and Uswatun Hasanah, “Integrasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran Di Era
Industri 4.0: Kajian Dari Perspektif Pembelajaran Matematika,” Jurnal Tatsqif 16, no. 1 (August 29,
2018): 42-54.

7 Siti Syamsiyatul Ummah, “Digitalisasi Hadis (Studi Hadis Di Era Digital),” Diroyah :
Jurnal Studi llmu Hadis 4, no. 1 (September 30, 2019); Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian
Hadis Di Era Global,” ESENSIA Vol.15, no. No. 2 (September 1, 2014): 199-211; Muhammad
Alfatih Suryadilaga, Saifuddin Zuhri Qudsy, and Inayatul Mustautina, “Digitalisasi Hadis Ala Pusat
Kajian Hadis (PKH): Distribusi, Ciri, Dan Kontribusi Dalam Kajian Hadis Indonesia,” Mashdar:
Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 3, no. 2 (2021): 105-128; Sabilar Rosyad and Muhammad Alif,
“Hadis Di Era Digital: Tantangan Dan Peluang Penggunaan Teknologi Dalam Studi Hadis,” Jurnal
llmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama 24 (December 1, 2023): 185—
197.



dengan topik pembelajaran hadis di dunia online.® Penulis memandang dari tiga
kecenderungan diatas, kurangnya penelitian yang mengkaitkan keilmuan hadis
dengan teknologi ChatGPT.

Berdasarkan gambaran literatur yang telah diidentifikasi diatas, penelitian
ini bertujuan untuk mengukur tingkat akurasi ChatGPT dalam menganalisis
kesahihan sanad dan matan hadis. Untuk membuktikan keakuratan tersebut,
penulis menghadirkan tujuh hadis yang dipilih berdasarkan kualitasnya yaitu hadis
dengan kualitas Shahih, Hasan, Dhaif dan Mawdii’. Kemudian ditakhrij dengan
menggunakan konsep standar “Kaidah Kesahihan Sanad Hadis” karya Syuhudi
Ismail,® lalu dibandingkan antara hasil jawaban kesahihan sanad dan matan dari
ketujuh hadis tersebut dengan menggunakan kitab turats online (Software
Gawami’ al-kalim) yang secara spesifik diperuntukkan untuk keilmuan hadis,
dengan hasil jawaban ChatGPT 4.0 yang datanya diambil dari google dan tidak
spesifik diperuntukkan untuk kajian hadis.’® Akan tetapi karena kemampuan

ChatGPT dapat menyetarai kecerdasan manusia dan mampu mengeluarkan

8 Theo Chanra Merentek, Elni Jeini Usoh, and Jeffri Sonny Junus Lengkong,
“Implementasi Kecerdasan Buatan ChatGPT Dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Tambusai
7, no. 3 (November 28, 2023): 26862-26869; Henky Fernando, Yuniar Larasati, and Saifuddin
Qudsy, “The Viral of Hadist: Dimensi Dan Makna Meme #Hadis Dalam Media Sosial Instagram,”
Satya Widya: Jurnal Studi Agama 6 (June 30, 2023); Siddik Firmansyah and Marisa Rizki, “Hadis
Dan Media Sosial Sebagai Alat Da’wah Di Instagram: Study Ilmu Hadis,” lIstinarah: Riset
Keagamaan, Sosial dan Budaya 5, no. 2 (October 27, 2023): 86-97; Mira Fitri Shari, “Bentuk
Mediatisasi Hadis Berupa Video: Respon Netizen Terhadap Video Pendek Mengenai Hadis Di
Aplikasi Tiktok,” Jurnal Moderasi 1, no. 2 (December 27, 2021): 169-184; Maulana Wahyu
Saefudin, “Konten Hadis Di Media Sosial : Studi Content Analysis Dalam Jejaring Sosial Pada Akun
Lughoty.Com, @RisalahMuslimID, Dan @thesunnah_path,” Jurnal Publikasi IImu Ushuluddin 1,
no. 3 (August 15, 2021).

® Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan
Pendekatan llmu Sejarah) (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2014).

10 OpenAl, “How ChatGPT and our foundation models are developed | OpenAl Help
Center,” accessed November 22, 2024, https://help.openai.com.



jawaban seputar ulumul hadis, maka penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan untuk membuktikan keakuratan hasil jawaban ChatGPT.

Pembahasan tentang ulumul hadis—kajian sanad dan matan—telah
banyak dikaji oleh para cendikiawan hadis dengan objek dan metode analisis yang
berbeda. Perbedaan ini terlihat dari awal kemunculannya yang diperkenalkan oleh
imam ar-Ramahurmuzi.!! Secara eksplisit, beliau memaparkan prinsip dasar
dalam menerima dan menilai hadis, ia menekankan pentingnya kualifikasi
kesahihan hadis yang dilihat dari sifat adil dan dhabit dalam seorang perawi,
namun pembahasan tentang syadz dan illat belum sepenuhnya disinggung
olehnya, kemudian dilengkapi oleh al-Khatib al-Baghdadi,'> yang secara
komprehensif telah memaparkan kelima kriteria kesahihan hadis, serta etika dalam
periwayatan. Kemudian, dilanjutkan oleh Ibn al-Salah yang memperkenalkan
istilah dan dasar dalam menentukan kesahihan hadis dengan memaparkan ilmu al-
Jarh wa Ta'dil. Kemudian memasuki era modern, kajian tentang sanad dan matan
mulai banyak dikaji dengan menggunakan berbagai pendekatan seperti penelitian

yang dilakukan oleh syuhudi ismail,** dan suhaimi Dkk,* yang mengkaji hadis

11 Abu Muhammad al-Hasan ibn Abd al-Rahman ar-Ramahurmuzi (Pentahgiq: Abu
Hammam Muhammad ibn Ali al-Sawma’i al-Baydani), Al-Muhaddith al-Fasil Bayna Ar-Rawi Wa
al-Wa’iy (Riyadh: al-Nashir al-Mutamayyiz, 2017).

12 Abu Bakr Ahmad ibn Ali al-Khathib al-Baghdadi, Al-Kifayah Fi Ma rifat Ushul al-
Riwayah (Saudi: Dar al-Huda, 463AD).

13 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan
Pendekatan llmu Sejarah) (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2014), 233-242.

14 Syhaimi and Syukron Mahbub, “Menelisik Autentisitas Sebuah Hadis: Studi Atas Kaidah
Keshahihan Hadis Ditilik Dari Sanad Dan Matan,” Al-Ulum Jurnal Pemikiran dan Penelitian ke
Islaman 8, no. 2 (July 2021): 223.



dengan pendekatan historis. Jonathan Brown,®® dan Muhammad Nasir'® yang
mencoba mengkaji hadis dari perspektif Sunni Syiah. Hal ini sebagai bukti
keseriusan para ulama dan cendekiawan dalam menjaga dan mempertahankan
literatur hadis.

Hingga saat ini, perkembangan zaman yang serba teknologi telah
memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai disiplin ilmu. Metode belajar
yang dulunya dilakukan secara manual dan tradisional melalui bantuan buku dan
kitab, namun sekarang secara mudah dapat dipelajari dengan bantuan teknologi
seperti ChatGPT dalam waktu yang singkat. Dalam hal ini, studi yang
menempatkan ChatGPT sebagai objek pembahasannya dalam berbagai disiplin
ilmu digagas oleh para sarjanawan. Misal, Adawiah Hosni Dkk!" dan Muhammad
Lukman Avrifianto Dkk,'® yang memberikan kesimpulan tentang ChatGPT yang
dilihat dari sisi positif dan negatifnya secara seimbang. Dalam penggunaanya,
ChatGPT terbiasa memberikan informasi umum yang berulang, terbatas dan tidak
akurat, namun disisi lain sangat membantu umat beragama dalam mencari solusi

dan jawaban permasalahan. Tidak jauh berbeda dengan M. Nidom dan Faris

15 Jonathan A. C. Brown, The Canonization of Al-Bukhari and Muslim: The Formation and
Function of the Sunni Hadith Canon, 1slamic History and Civilization 69 (Leiden: Brill, 2007), 38—
46.

16 Muhamad Nasir, “Kriteria Keshahihan Hadis Perpektif Syiah,” Farabi 11, no. 2
(December 1, 2014): 151.

17 Adawiah Hosni, Mohd Farhan Ariffin, and Hamdi Ishak, “Isu Dan Cabaran Chatgpt
Terhadap Pengajian Islam,” Al-Turath: Jurnal of al-Qur’an an al-Sunnah: The National University
of Malaysia 8, no. 1 (2023).

18 Muhammad Lukman Arifianto, Titis Thoriquttyas, and Igbal Fathi Izzudin, “Inquiring
Arabic-Islamic Debatable Terms to ChatGPT: Will It Take a Side?,” Digital Muslim Review 1, no.
1 (June 30, 2023): 18-35.



Maturedy,!® yang memperlihatkan dampak positif dan negatif dari penggunaan
ChatGPT bagi mahasiswa jurusan Bahasa Arab. Positifnya berupa kemudahan
dalam menemukan teori yang berkaitan dengan penelitian, sintaksis dan stilistika.
Sedangkan negatifnya siswa cenderung malas dan hanya mengandalkan
pembelajaran dengan alat yang instan. Berbeda dengan Amina El Ganadi DKk,
yang mengatakan bahwa kinerja ChatGPT terbilang signifikan dengan beberapa
tantangan, baik masalah interpretasi, generalisasi, halusinasi yang ditampilkan
sebagai sebuah keharusan untuk lebih kritis dalam memahami kajian
keagamaan.?

Selain itu, penelitian yang mengaitkan antara ChatGPT dan kajian hadis
digagas oleh Furkan Cakir, yang menyebutkan bahwa kontribusi ChatGPT dalam
pembelajaran hadis terbilang penting, baik dalam pengidentifikasian sumber
referensi yang relevan, persiapan rencana pembelajaran, pengumpulan data,
penentuan metode penelitian, dan analisa konten hadis.?! Selanjutnya, Tazkia
dalam penelitiannya mengkomparasikan kemampuan mahasiswa Magister lImu
Hadis UIN Sunan Kalijaga dengan ChatGPT 3.5 dan 4.0. la menyimpulkan bahwa
kemampuan ChatGPT 3.5 dan 4.0 lebih unggul dibandingkan dengan mahasiswa
magister ilmu hadis. Namun, hingga saat ini ditulis, penelitian yang mengaitkan
antara ChatGPT dan kaidah kesahihan sanad dan matan, sejauh penelusuran

penulis belum ditemukan.

19 M. Nidom Hamami Abicandra and Faris Maturdey, “Chat Gpt 4wl ;oalall Giaddl Jeal
Leie Ay ) Aall) et ol 8 jualaall  dullall @l 8 (e 4 s, Mahrajan Arabi: Prosiding International
Conference in Arabic Festival (INCAFA) 3, no. 1 (July 11, 2023): 116.

2 Amina El Ganadi et al., “Bridging Islamic Knowledge and Al: Inquiring ChatGPT on
Possible Categorizations for an Islamic Digital Library (Full Paper),” 2023, accessed June 21, 2024.

21 Cakir, “Yapay Zeka Ve Hadis Artificial Intelligence and Hadith,” 116.



Penelitian ini berangkat dari sebuah argumen dasar bahwa ChatGPT
mampu memberikan jawaban dan analisis terkait ulumul hadis—kesahihan sanad
dan matan—dengan mempertimbangkan tiga kecenderungan. Pertama, ChatGPT
merupakan salah satu teknologi terbaru yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat luas, termasuk Indonesia. Kedua, ChatGPT mampu mengeluarkan
jawaban terkait literatur hadis. Ketiga, ChatGPT sebagai metodologi baru dalam
mempelajari hadis dan dapat berkontribusi dalam memperluas cakupan studi
interdisipliner antara ilmu hadis dan teknologi ChatGPT. Hipotesis ini diharapkan
dapat diuji secara langsung terhadap kemampuan ChatGPT dalam menganalisis
contoh-contoh hadis yang telah ditetapkan. Jika argumen ini berhasil, maka
penelitian ini akan memberikan gambaran yang realistis tentang potensi sekaligus
keterbatasan ChatGPT dalam studi hadis. Apabila mengarah pada keakuratan
maka tulisan ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan Al dalam
mendukung kajian hadis. Sebaliknya, jika penelitian ini menunjukkan
keterbatasan ChatGPT, maka tulisan ini dapat dijadikan sebagai pijakan dalam
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan dikembangkan dalam
penggunaan ChatGPT di bidang keagamaan, khususnya literatur hadis

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tulisan

ini memuat tiga rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana cara kerja ChatGPT dalam menelaah kesahihan sanad dan matan
hadis?
2. Bagaimana keakuratan ChatGPT dalam menelaah kesahihan sanad dan matan

hadis?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara kerja ChatGPT hingga
mampu menjawab permasalahan seputar hadis serta bagaimana keakuratannya
dalam menelaah kesahihan sanad dan matan hadis. Adapun kegunaan penelitian ini
sebagai sumbangsih yang dapat memberikan kontribusi baru bagi sarjanawan hadis,
dengan memperluas perspektif para akademisi dalam melihat peluang dari berbagai
disiplin ilmu lainnya, seperti teknologi ChatGPT. Penggunaan ChatGPT sebagai
metode atau pendekatan baru dalam penelitian hadis dapat menciptakan sistem
pembelajaran hadis yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat membuka jalan bagi integrasi teknologi dalam pengembangan
kajian hadis, yang dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan penelitian hadis.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang mengaitkan ChatGPT dengan kesahihan sanad dan matan
secara eksplisit belum banyak dibahas oleh para cendikiawan. Kemunculan
ChatGPT yang masih tergolong baru dan bukan spesifik membahas tentang hadis
menjadikan penelitian ini masih terbilang langka. Akan tetapi karena ChatGPT
mampu menjawab permasalahan seputar hadis, penulis merasa penting untuk
mengkaji lebih jauh, sejauh mana tingkat akurasi penggunaan ChatGPT dalam
merespon kajian ulumul hadis. Agar tidak terjadi pengulangan dalam tulisan ini,
penulis melakukan pembacaan atas penelitian terdahulu, dari hasil pembacaan yang
telah dilakukan menghasilkan dua model penelitian sebagai berikut:

1. Kesahihan Hadis: Konsep dan Kriteria

Penelitian tentang kesahihan sanad dan matan hadis, tidak hanya dilakukan

dalam tema-tema tertentu, namun ditemukan beberapa bentuk penelitian. Sebagai



contoh dalam penelitian Jonathan Brown,?? yang berusaha memperlihatkan
pencapaian status kanonik dalam Islam Sunni dari kumpulan hadis Bukhari dan
Muslim dengan mengevaluasi keakuratan dan kesahihan hadis. Proses yang
dilakukan ialah mulai dari verifikasi isnad hingga menghadirkan perdebatan antara
sarjanawan terkait apa yang menjadi karya kanonik dan menetapkan Shahih
Bukhari dan Muslim sebagai karya rujukan kedua umat Islam yang dapat diterima
oleh mayoritas ulama dan kaum muslim. Konteks yang berbeda dilakukan
Muhammad Nasir?® yang memperlihatkan adanya perbedaan antara kelompok
Syiah dan Sunni dalam menentukan kesahihan hadis. Kelompok Syiah
membaginya ke dalam lima syarat, mirip dengan kaum Sunni. Namun terdapat
perbedaan diantaranya, Syiah mewajibkan periwayat dari kalangan mereka sendiri
dan jalur yang bersambung ke Imam Ma'shum. Sedangkan kelompok sunni
menganggap semua sahabat dapat diterima periwayatannya.

Adapun penelitian yang secara eksplisit mengemukakan konsep dan kriteria
kesahihan sanad dan matan hadis, sudah banyak diteliti oleh para ulama dan
cendikiawan seperti Khatib al-Baghdadi,?* ar-Ramahurmuzi,>® Abii ‘Abdullah al-

Hakim al-Naysabiiri?®, sedangkan berdasarkan pendekatan dilakukan oleh Syuhudi

22 Brown, The Canonization of Al-Bukhari and Muslim, 38-46.

23 Nasir, “Kriteria Keshahihan Hadis Perpektif Syiah,” 151.

24 Ali al-Khathib al-Baghdadi, Al-Kifayah Fi Ma rifat Ushul al-Riwayah.

%5 Abu Muhammad al-Hasan ibn Abd al-Rahman ar-Ramahurmuzi (Pentahgiqg: Abu
Hammam Muhammad ibn Ali al-Sawma’i al-Baydani), Al-Muhaddith al-Fasil Bayna Ar-Rawi Wa
al-Wa’iy (Riyadh: al-Nashir al-Mutamayyiz, 2017).

% Imam Muhammad bin Abdulloh bin Al-Hakim An-Naisaburi, Ma 'rifatu Ulumil Hadits
(Beirut-Libanon: Dar Ibnu Hazm, 2013).
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Ismail,?” Suhaimi Dkk,?® dan Syuhudi,?®. Penelitian yang dilakukan oleh al-
Baghdadi menekankan akan pentingnya kriteria kesahihan hadis yaitu sanad dan
matan. Menurutnya, sanad yang shahih terdiri dari perawi yang adil, dhabit dan
muttasil. Sedangkan matan yang terakui integritasnya harus bebas dari kontradiksi
ayat al-Quran dan akal sehat. Konsep sanad dan matan hadis antara Khatib al-
Baghdadi dan ar-Ramahurmuzi sebenarnya tidak jauh berbeda, keduanya
merupakan kitab klasik yang sering dijadikan rujukan dalam pembelajaran hadis.
Ar-Ramahurmuzi menetapkan menetapkan bahwa sanad yang bersambung dan
perawi yang adil menjadi syarat penting dalam menilai kesahihan sanad, sedangkan
matan harus bebas dari syadz dan illat.®® Dengan bahasa yang berbeda Abu
‘Abdullah al-Hakim al-Naysabair,>! menyebutkan bahwa pentingnya rantai
periwayat (sanad) yang bersambung dan kredibilitasnya sebagai kunci dalam
menetapkan otoritas hadis.

Berbeda dengan Syuhudi Ismail yang mencoba menganalisis secara
mendalam kaidah kesahihan sanad hadis dengan menggunakan pendekatan sejarah.
Menurutnya kesahihan sanad tidak hanya ditentukan oleh kredibilitas perawi dan
bersambung sanadnya tetapi harus mempertimbangkan konteks historis dan
transmisi sosial, budaya dan politik di masanya. Sehingga hadis yang disampaikan

dapat lebih otentik dan terjamin kredibilitasnya dalam konteks saat ini.3> Hal serupa

27 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan
Pendekatan llmu Sejarah) (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2014), 233-242.

28 Syhaimi and Mahbub, “Menelisik Autentisitas Sebuah Hadis,” 223.

2 Suryadi, “Rekonstruksi Kritik Sanad Dan Matan Dalam Studi Hadis,” ESENSIA: Jurnal
Himu-1Imu Ushuluddin 16, no. 2 (October 1, 2015): 5-7.

% jbn Abd al-Rahman ar-Ramahurmuzi and Pentahgig: Abu Hammam Muhammad ibn Ali
al-Sawma’i al-Baydani, Al-Muhaddith al-Fasil Bayna Ar-Rawi Wa al-Wa'iy.

31 bin Al-Hakim An-Naisaburi, Ma rifatu Ulumil Hadits.

32 Suryadi, “Rekonstruksi Kritik Sanad Dan Matan Dalam Studi Hadis,” 3—7.



11

juga dilakukan dilakukan Suhaimi dan Syukron Mahbub,*® yang menekankan
pentingnya pendekatan metodologis yang tepat dalam menilai kualitas hadis, di
mana proses kritik sanad dan matan menjadi komponen esensial. Standarisasi yang
jelas dan terperinci mengenai kriteria kesahihan sanad dan matan merupakan syarat
utama untuk menjamin ketepatan dalam penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa
tanpa prosedur yang cermat dan selektif sesuai kaidah yang disepakati para ahli
hadis, risiko kesalahan dalam menilai hadis akan meningkat, sehingga hasil yang
diperoleh pun akan melenceng dari justifikasi ilmiah yang diharapkan.®*

2. Penelitian Seputar ChatGPT dalam Lingkup Islam

Penelitian yang menghubungkan antara ChatGPT dan kajian keislaman
dikategorikan kepada dua kecenderungan. Pertama, penelitian yang berusaha
memperlihatkan pengaruh penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. Termasuk
dalam kategori ini ialah penelitian Adawiah Husni Dkk,*> Muhammad Lukman
Arifianto Dkk,3¢ M. Nidom dan Faris Maturedy,?’ Renti Oktaria,*® dan Muhammad
Tisna Nugraha®® kelima penelitian di atas dianalisis dengan pisau analisis yang

berbeda dan telah berhasil memperlihatkan implementasi/ pengaruh ChatGPT

33 Suhaimi and Mahbub, “Menelisik Autentisitas Sebuah Hadis.”

% 1bid., 223.

% Hosni, Ariffin, and Ishak, “Isu Dan Cabaran Chatgpt Terhadap Pengajian Islam.”

% Muhammad Lukman Arifianto, Titis Thoriquttyas, and Igbal Fathi Izzudin, “Inquiring
Arabic-Islamic Debatable Terms to ChatGPT.”

37 M. Nidom Hamami Abicandra and Faris Maturdey, “Chat GPT 4wl 3 : salall Giall Jaal
Leie Ay ) Aall) alad ol 8 jualaall  dullall 0l 3 (e 4dia s, Mahrajan Arabi: Prosiding International
Conference in Arabic Festival (INCAFA) 3, no. 1 (July 11, 2023): 107-119.

38 Renti Oktaria, Irhamni Ali, and Purwanto Putra, “The Potential Utilizing ChatGPT for
Education and Teaching Students: Understanding, Prospects, Challenges, and Utilization",”
Educative: Jurnal limiah Pendidikan 1, no. 2 (August 14, 2023): 87-94.

% Nugraha, Fahmi, and Prakoso, “Integrasi Tradisi Dan Teknologi Dalam Pembelajaran
Figh Dengan Pemanfaatan Chatgpt.”
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dengan berbagai bidang studi pembelajaran. Berikut penulis petakan temuan
penting dari kelima penelitian tersebut.

Adawiah Hosni Dkk, membahas tentang “Isu dan cabaran ChatGPT” yang
membuka peluang hampir dalam segala bidang pengetahuan. la menyimpulkan
bahwa penelusuran keagamaan melalui ChatGPT dapat mereduksi kajian keislaman
dikarenakan ChatGPT tidak dapat membedakan mana informasi, berita, dan fakta
yang benar atau salah, hingga menimbulkan peyebaran informasi yang salah kepada
manusia dikarenakan datanya yang terbatas, namun demikian ChatGPT juga tidak
bisa dihindari sebagai alat yang memudahkan dalam intensitas pembelajaran.*
Berbeda dengan Lukman, yang menyebutkan bahwa ChatGPT mampu
menghadirkan data tentang istilah Arab-lIslam yang kontroversial melalui teknik
kombinasi analisis konten dan sentiment secara spesifik. la sampai kepada
kesimpulan bahwa ChatGPT mampu menjawab permasalahan seputar jihad dan
bid’ah. Jawaban yang dihasilkan relatif imbang, dimana ChatGPT selalu
memberikan instruksi penjelasan dengan istilah kompleks dan kontroversial dari
uraian jawaban yang dikeluarkan, artinya ChatGPT mampu menghadirkan
pemahaman yang konseptual meskipun dengan hal-hal yang masih
diperdebatkan.*!

Selanjutnya, Nidom dalam penelitiannya mendeskripsikan pengalaman
mahasiswa jurusan Bahasa Arab sebelum dan sesudah menggunakan ChatGPT

dengan melakukan wawancara pribadi kemudian dianalisis dengan konsep langkah

40 Hosni, Ariffin, and Ishak, “Isu Dan Cabaran Chatgpt Terhadap Pengajian Islam,” 15.
#1 Muhammad Lukman Arifianto, Titis Thoriquttyas, and Igbal Fathi Izzudin, “Inquiring
Arabic-Islamic Debatable Terms to ChatGPT,” 32.
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Mills dan Huberman. Menurutnya, pemanfaatan ChatGPT memberikan dampak
positif dan negatif. Positifnya dapat membantu mempermudah mencari teori yang
berkaitan dengan penelitian, negatifnya teori yang disampaikan masih terbilang
abstrak karena tidak diketahui rujukan asli dari teks tersebut, pasalnya ChatGPT
tidak mengeluarkan referensi pembahasan?. Penelitian serupa dilakukan oleh
Oktaria, yang mencoba mengevaluasi kemampuan ChatGPT dalam membantu
kategorisasi perpustakaan digital Islam dengan memanfaatkan Machine Learning
dan transfer tambahan. ia menyebutkan bahwa secara jelas ChatGPT menunjukkan
keakraban yang luar biasa dengan studi Islam, terbukti melalui kemampuannya
dalam mengklasifikasikan subjek secara hierarkis berdasarkan kepentingannya,
mulai dari studi al-Qur’an hingga pemikiran modern. Singkatnya, kemahiran
ChatGPT patut untuk dipuji, namun tetap memunculkan tantangan berupa
interpretasi, generalisasi dan masalah halusinasi merupakan kendala yang perlu
dikritisi.*®

Penelitian serupa dilakukan Muhammad Tisna Nugraha, yang menyebutkan
bahwa pembelajaran Figih yang awalnya bersifat tradisional dapat diintegrasikan
ke dalam model pembelajaran secara modern, dimana ChatGPT sebagai alat
teknologi di era sekarang, mampu diandalkan dalam mencari pemahaman tentang
konsep figih, pengaplikasiannya secara cepat merespon jawaban dari suatu

permasalahan. Di sisi lain, tetap memperhatikan tantangan dan dampak negatifnya

42 Abicandra and Maturdey, “Chat GPT 116 ”,alall Ciaill Jaal,
43 Oktaria, Ali, and Putra, “The Potential Utilizing ChatGPT for Education and Teaching
Students.”
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agar menghasilkan potensi yang signifikan dalam pengembangan kajian figih di era
digital masa kini.**

Kedua, penelitian yang mengaitkan pembelajaran hadis dengan ChatGPT.
Sejauh penelusuran penulis, penelitian yang mengaitkan kajian hadis dengan
ChatGPT masih terbilang minim. Salah satunya ialah Furkan Cakir, seorang
sarjanawan dari fakultas ilmu Islam, Turki. Tampaknya Furkan menyadari
perkembangan teknologi yang tidak bisa dinafikan dan penting untuk diintegrasikan
dengan kajian keagamaan khususnya hadis. Furkan menyimpulkan bahwa
ChatGPT sangat membantu dalam memfasilitasi pembelajaran hadis. seperti
menganalisis, menyiapkan data, mengidentifikasi sumber yang relevan,
mengumpulkan data, menentukan metode, dan menganalisis konten hadis. akan
tetapi dalam proses tersebut belum bisa diyakini sepenuhnya. Selain itu, Furkan
juga menyebutkan dampak negatif dari penggunaan ChatGPT dalam kajian hadis.
Hasil yang dikeluarkan oleh ChatGPT sering kali disebutkan secara berulang-ulang
dan berbeda namun dengan pertanyaan yang sama. Cakir menyebutkan bahwa
penggunaan ChatGPT dalam kajian hadis untuk saat ini tidak mengubah arah
pembelajaran hadis namun, berkontribusi besar dalam penyajian data untuk
dikembangkan kembali.*®

E. Kerangka Teori

Sanad dan matan hadis merupakan dua komponen penting yang menjadi

penentu apakah suatu hadis dapat diterima dan diamalkan. Sanad ialah rangkaian

4 Nugraha, Fahmi, and Prakoso, “Integrasi Tradisi Dan Teknologi Dalam Pembelajaran
Figh Dengan Pemanfaatan Chatgpt,” 9.
4 Cakir, “Yapay Zeka Ve Hadis Artificial Intelligence and Hadith,” 127-128.
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periwayat yang menyampaikan hadis untuk mengetahui kredibilitas para perawi
dalam rantai periwayatan, sedangkan matan merupakan isi dari hadis.*® Dalam
menentukan kualitas hadis, keduanya harus melewati analisis dan pemeriksaan
mendalam dengan dua cara manual dan otomatis. Manual dilakukan dengan
bantuan kitab dan buku sedangkan cara otomatis dilakukan dengan bantuan
software dan teknologi. Untuk mendapatkan hasil yang komprehensif terhadap
rumusan masalah penelitian ini, penulis telah melakukan penelusuran terhadap
sejumlah karya ilmiah yang relevan untuk dijadikan rujukan utama dalam penelitian
ini. Pemilihan karya ini didasarkan pada relevansinya dalam memberikan panduan
praktis-metodologis yang terstruktur dan aplikatif, sehingga mampu menjawab
secara tepat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini. Buku
tersebut berjudul “Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (telaah kritis dan tinjauan dengan
pendekatan sejarah) karya Syuhudi Ismail.*’

Buku terbitan tahun 2012 ini, secara garis besar bertujuan untuk
mengetahui dan menetapkan kualitas hadis, dengan menetapkan tiga langkah pokok
yang digunakan dalam mengkritik hadis. (1) Dengan meneliti takhrij hadisnya.
Takhrij merupakan langkah awal yang ditetapkan syuhudi dalam melakukan
penelitian hadis, yang berusaha menelusuri dan mencari hadis ke dalam kitab

aslinya.*® Tujuannya untuk mengetahui sumber asli dari sanad dan matan hadis

46 Wahid Abdul and Muhammad Zaini, Pengantar Ulumul Hadis (Banda Aceh: Yayasan
Pena, 2016).

47 Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan
Pendekatan llmu Sejarah).

48 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 43.
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yang diteliti secara akurat.*® Syuhudi menyebutkan bahwa dalam melakukan takhrij
hadis disarankan untuk merujuk pada kitab hadis induk seperti kutub-al-Sittah yang
sudah diakui memiliki standar yang ketat dalam menetapkan kualitas hadis.
Terdapat dua cara yang dapat digunakan dalam Mentakhrij hadis yaitu Takhrijul
Hadis bil-lafz (penelusuran hadis melalui lafal) dan Takhrijul Hadis bil Maudu’
(penelusuran hadis melalui topik masalah).*

(2) Dengan meneliti sanad hadisnya. Penelitian sanad disebut juga dengan
Nagd al-sanad yang bertujuan untuk mengetahui kredibilitas perawi dalam
meriwayatkan hadis hingga sampai kepada nabi. Penelitian sanad ini mencakup
beberapa aspek penting. Pertama, meneliti lambang-lambang periwayatan (Thigah
al-Asanid) untuk memahami metode yang digunakan oleh setiap rawi dalam
meriwayatkan hadis, seperti penggunaan istilah haddathana, akhbarana, dan
lainnya. Kedua, menilai keadilan dan ke dhabit an rawi (7a ‘dil al-Ruwat) untuk
memastikan bahwa perawi memenuhi syarat adil dan dhabit, yang mencakup
pemeriksaan latar belakang, hubungan guru-murid, serta penilaian kritikus terhadap
rawi tersebut. Ketiga, melakukan studi komparatif jalur sanad (al-Mugaranah)
untuk membandingkan berbagai jalur sanad hadis yang sama, guna menentukan
adanya pendukung (syahid) dan sejauh mana sanad tersebut saling menguatkan.
Keempat, menganalisis shadz dan illat (tahqgiq al-shaadh wa al-illat), yaitu

memeriksa apakah sanad bebas dari kejanggalan atau cacat tersembunyi yang dapat

49 Syuhudi menyebutkan tiga penyebab pentingnya takhrij hadis. Pertama, untuk
mengetahui asal usul riwayat hadis yang diteliti. Kedua, untuk mengetahui seluruh riwayat hadis
yang akan diteliti. Ketiga, untuk mengetahui ada atau tidaknya syahid dan mutabi’ pada sanad yang
diteliti. Lihat, Ibid., 44.

%0 |bid., 46.
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merusak kesahihannya. Kelima, menyimpulkan kaidah kesahihan sanad melalui
analisis mayor dan minor, yang menilai apakah sanad tersebut bersambung,
perawinya adil, dhabit atau bebas dari cacat, agar dapat menentukan kualitas hadis
tersebut (shahih, hasan, atau dhaif).

Dalam hal ini, terdapat dua kaidah yang diberikan syuhudi dalam
menetapkan kesahihan hadis yaitu kaidah mayor (kaidah kubro) dan minor (kaidah
sughro). Kaidah mayor ialah segala syarat atau kriteria kesahihan hadis yang
bersifat umum, sedangkan kaidah minor ialah unsur-unsur kaedah yang merupakan
turunan dan penjelasan terperinci dari kaidah mayor.>* Dalam hal ini, terdapat tiga
unsur kaidah mayor yang telah ditetapkan oleh Syuhudi. Pertama, Sanad
bersambung. Adapun kaidah minornya a) Muttasil (maushul), b) Marfu’, c)
Mahfuz, d) bukan mu’al (bukan hadis yang berillat). Kedua, periwayat bersifat adil.
Kaidah minornya ialah, a) beragama Islam, b) mukallaf, ) melaksanakan ketentuan
agama islam, d) memelihara muru’ah. ketiga, periwayat bersifat dabit atau tam mal-
dabt. Adapun kaidah minornya ialah, a) hafal dengan baik hadis yang
diriwayatkannya, b) mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalnya
kepada orang lain, c) terhindar dari syuzuz, d) terhindar dari illat.>?

Syuhudi menggaris bawahi bahwa kata Syadz dan Illat masuk dalam unsur
kaidah minor dikarenakan secara definisi, keduanya bertujuan untuk penekanan dan
kehati-hatian. jika sebuah hadis memiliki sanad yang bersambung dan diriwayatkan

oleh perawi yang adil dan dhabit, maka hadis tersebut dipastikan bebas dari syadz

51 Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan
Pendekatan llmu Sejarah), 123.
52 |bid., 131-157.
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dan illat. Dalam menentukan kualitas hadis, syuhudi menawarkan dengan
menggunakan pendekatan sejarah, yang dibagi kepada dua poin yaitu periwayatan
primer dan periwayatan sekunder. Periwayatan primer ialah yang berasal dari
kesaksian sahabat secara langsung.

(3) Penelitian kritik matan hadis. Syuhudi menyebutkan bahwa sejauh
penelitiannya belum ada kaidah yang menjelaskan langkah-langkah metodologis
penelitian matan hadis, keseluruhannya hanya menjelaskan tolak ukur penentu
kualitas matan hadis dari sisi shahih dan dhaifnya. Dalam hal ini, syuhudi
mengajukan tiga langkah metodologis yang digunakan dalam meneliti matan hadis.
Pertama, meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya Kedua, meneliti
susunan lafal berbagai matan yang semakna dan ketiga meneliti kandungan matan.

Syuhudi berusaha menyeimbangkan antara penilaian sanad dan matan,
sehingga hadis yang dianggap sahih tidak hanya memiliki sanad yang kuat tetapi
juga memiliki isi yang relevan dan tidak bertentangan dengan ajaran pokok Islam.
Dalam hal ini, terdapat tujuh hadis yang akan dibuktikan keakuratannya oleh
ChatGPT. Berikut penulis tampilkan teks hadis, terjemahan serta kualitas hadisnya

dalam tabel berikut:

Teks hadis Terjemahan Kualitas

3 sa) J8 W5 L Jue Y1 W) | "Semua perbuatan tergantung pada | Shahih
S st W D) &i53a &4& Ga | niatnya, dan  setiap  balasan
) 5al L ) 45558 eASE 55 tergantung pada apa yang diniatkan.
Barang siapa yang berhijrah karena
dunia yang ingin digapainya atau
karena seorang perempuan yang

ingin dinikahinya, maka hijrahnya
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akan tertuju pada apa yang ia

niatkan.

(Sl e o) A xe Gy Aas WA | Dari Ibnu Umar, dari Nabi #, beliau | Shahih

5aa¥l (A G il g alA S | bersabda, “Islam dibangun di atas

G BN o ke b 2alY) ke i e | lima pondasi: bersaksi bahwa tiada

Jé gjl»j <o ) e e i | Tuhan yang berhak disembah selain

A 85 o e odad e L) | Allah, mendirikan shalat,

iz sy 35 ¢G5 s3all 815 | menunaikan zakat, berpuasa di

OB (lims) doms 5ol 045 0 5305 | bulan  Ramadhan, dan  haji.”

Oe Arals 130 cAJ\ 5 Obss) 2w ¥ | Kemudian, ada seseorang Yyang

ehﬁ-dc A e g bertanya kepada Ibnu Umar,
“Apakah haji dahulu, lalu puasa
Ramadhan?”” Ibnu Umar menjawab,
“Bukan, tetapi puasa Ramadhan,
lalu haji. Demikianlah yang
kudengar dari Rasulullah %.”

e ) e A 8 ,iai (5 M5l Gdl | Rasulullah # datang dengan wajah | Hasan

RIS P B ER vl g EE P
B fim 81 355 O 4 G Aall i
o 6 sk e ala s e
e dl a s ols 4 08 4635
Gl ¥ A g s W 0 AL
V315t adle Ealia ) sl (o 22l e
e adle Gl V) alial b 28 e kg

berseri-seri. ~ Kemudian  beliau
bersabda, "Telah datang kepadaku
malaikat Jibril, ia berkata kepadaku,
"Wahai tidakkah
kamu ridha seseorang bershalawat
Aku juga

kepadanya sepuluh

Muhammad,
kepadamu  kecuali
bershalawat
kali. Juga tidak ada lagi seorangpun
yang

kepadamu

mengucapkan salam
Aku juga
salam kepadanya

kecuali
mengucapkan

sepuluh kali."
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J6 Gl o) e dafe (o AN
";’}f)g ij g',s"éﬁ_;, o ’:):é “.;’1#‘!’] ‘i\j
2l Ba ) e Gk 533} D6
Wb 5 50 & Ui Ge Gh a8 25 065

"Wanita-wanita ~ yang  ditalak
hendaklah menahan diri

(menunggu) tiga kali quru™,Dan
perempuan-perempuan yang tidak
haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya),maka masa iddah mereka

adalah tiga bulan.”

Hasan

GAL) o O Al Cf &S5 A 3 A
B e 08 Wb ) o0 (K
138 (o5 383 cg sall Gl 3L Gl Gl

y\.m):o?lu}“\:\lf— 3‘\)\‘;‘4@.\5\

"Memakan bawang putih tidaklah
baik, kecuali setelah dimasak." Abu
Isa berkata, Hadits ini dengan isnad
tersebut tidaklah kuat. Dan hadits ini
juga telah diriwayatkan dari Ali,

yakni ungkapannya.

Dhaif

Sl o Sall G gl il Al ue
B J5us D806 Lle i (e da Ko e

3

K535 Kaids

Rasulullah % bersabda, "Hendaklah
yang mengumandangkan azan
adalah paling baik di antara kalian,
dan yang menjadi imam adalah yang
paling baik bacaannya di antara
kalian."

Dhaif

G 3313 ol G AR G5 g, s A

R

O plll s G 08 s 4lle 0 L
St 13 e S 0B lma WK

cuaall 8 damiad 3518 G Camin

"Barang siapa menuntut ilmu, maka
itu sebagai penghapus dosa-
dosanya yang telah lalu." Abu Isa
berkata, 'Hadits ini sanadnya dhaif,
karena Abu Daud dilemahkan

dalam hadits ini.

Maudu’
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi pustaka (library
research). Menurut John W. Creswell studi pustaka melibatkan berbagai kegiatan
seperti mengumpulkan data, membaca, menganalisis, dan merangkum literatur
yang relevan dengan topik penelitian.>® Sementara metode penelitian ini ialah
deskriptif analitis yang berusaha mendeskripsikan data-data seputar sanad dan
matan yang dirangkum oleh ChatGPT untuk mengukur sejauh mana keakuratan dan
keterbatasan ChatGPT dalam memberikan wawasan ilmiah seputar ulumul hadis

Terdapat dua sumber dalam penelitian ini yaitu sumber primer dan
sekunder. Sumber primer didapatkan dari tanggapan atau respons yang dihasilkan
olen ChatGPT dalam menjawab pertanyaan seputar keshahihan sanad dan matan,
lalu dianalisis dengan menggunakan prinsip kesahihan yang telah ditetapkan oleh
Syuhudi Ismail. Dalam konteks ini, analisis tidak hanya berfokus pada keakuratan
konten yang dihasilkan, tetapi juga pada kemampuan sistem kecerdasan buatan
dalam memahami nuansa dan kompleksitas yang melekat pada kaidah kesahihan
sanad dan matan. Sedangkan sumber sekunder didapatkan dari berbagai literatur
lainnya seperti buku, tesis, jurnal disertasi dan penelitian ilmiah lainnya yang dapat
menunjang penelitian ini.

Berdasarkan sumber data yang digunakan diatas, Pengumpulan data dalam

penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah yaitu data reduction, data display

53 John W Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset : Memilih Diantara Lima
Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 58-59.
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dan conclusion drawing.>* Data reduction berarti merangkum, mengelompokkan,
dan memilih informasi esensial untuk mendukung fokus penelitian agar dapat
dianalisis dengan tema yang relevan. Data display atau penyajian data, dilakukan
dengan keseimbangan informasi yang telah diatur dalam bentuk narasi atau
deskripsi yang menggambarkan pola atau kategori yang muncul dalam data
penelitian. Terakhir, conclusing drawing ialah untuk menyimpulkan atau
memverifikasi data, melalui proses interpretasi mendalam untuk menghasilkan
pemahaman baru atau temuan yang menjadi kontribusi penting bagi penelitian ini.>®

Dalam konteks penelitian ini, sumber data yang ditemukan oleh penulis,
bukan hanya fokus pada pembahasan konsep dan teori akan tetapi juga pada hadis-
hadis tertentu serta pendekatan yang digunakan dalam konteks terkini. Adapun
proses conclusion drawing, penulis akan memetakan sistematika jawaban yang
dikeluarkan olen ChatGPT dengan mengarah pada konsep Kaidah Kesahihan
Sanad Hadis karya Syuhudi Ismail. Kemudian untuk menjawab rumusan masalah
keempat dengan menerapkan bentuk metode yang digunakan syuhudi ismail dalam
mengevaluasi kemampuan ChatGPT dalam menganalisis sanad dan matan, lalu
respons yang dihasilkan akan dicatat dan dikategorikan secara sistematis untuk
dibandingkan dengan analisis kitab turats. Kemudian setelah didapatkan hasil
keduanya, dilakukan pengidentivikasian keakuaran ChatGPT dengan

membandingkan hasil jawaban keduanya, hingga dapat diidentifikasi keakuratan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Afabeta,
2014).
% |bid., 245-252.
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dan keterbatasan ChatGPT dalam memahami dan menjawab seputar permasalahan
hadis.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama dalam penelitian ini akan
mengkaji tentang problem yang terjadi dalam diskursus penelitian ini, kemudian
dikuatkan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Rumusan masalah yang
diambil berdasarkan keresahan akademik penulis dengan pertimbangan konteks
sekarang yang terbilang eksis dengan pemanfaatan teknologi seperti ChatGPT
dalam semua bidang keilmuan. Bab kedua, mendeskripsikan tentang geneologi
kesahihan hadis dalam lintas sejarah dan ulumul hadis. Pembahasan ini terdiri dari
empat poin penting yaitu membahas seputar keilmuan hadis dan unsur yang
terkandung di dalamnya, kriteria kesahihan hadis menurut ulumul hadis, pembagian
hadis berdasarkan kualitasnya hingga periodisasi kajian hadis dari masa nabi hingga
memasuki era teknologi.

Bab ketiga, akan menampilkan pembahasan seputar Artificial Intelligence,
ChatGPT dan metode yang digunakan dalam menganalisis hadis, dengan
menghadirkan 4 sub bahasan seputar sejarah dan perkembangan Al, metode dan
teknik pengumpulan informasi oleh ChatGPT, strategi pemilihan prompting
ChatGPT dalam memberikan informasi dan relasi antara ChatGPt dengan keilmuan
hadis. Bab keempat, akan menguraikan jawaban dari rumusan masalah kedua
terkait bagaimana keakuratan ChatGPT dalam menelaah keshahihan sanad dan
matan hadis. pada bagian ini akan ditampilkan takhrij dan syarah hadis berdasarkan

hasil jawaban ChatGPT dan kitab Turats dengan menggunakan tujuh hadis sebagai



24

sampel dalam pembuktian keakuratan ChatGPT, lalu dianalisis dan dibandingkan
keduanya untuk mendapatkan hasil yang optimal. Bab kelima dalam penelitian ini
akan menghadirkan kesimpulan yang berisi temuan dan saran penelitian terhadap
penelitian setelahnya agar dapat menjadi ide dan peluang terhadap penelitian

selanjutnya



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa analisis perbandingan antara
ChatGPT dan kitab turats memiliki perbedaan yang signifikan. ChatGPT
memberikan jawaban yang bersifat umum dan tergantung pada kualitas prompting
yang diberikan, sementara kitab turats memberikan jawaban yang detail dan
mendalam. Penelitian ini menyatakan bahwa keberhasilan ChatGPT dalam
memberikan analisis yang akurat sangat bergantung pada kemampuan pengguna
dalam merancang prompting yang sesuai, terbukti dari analisis sanad dan matan
yang ditampilkan olehnya, maka kajian yang lebih mendalam dan verifikasi
langsung ke dalam kitab turats primer sangat dibutuhkan.

Dari segi analisis keakuratan, kitab turats memiliki data yang jelas
dibandingkan ChatGPT dalam hal akurasi, kelengkapan, dan keutuhan informasi
yang diberikan sangat akurat. Terbukti dari analisis ketujuh hadis tersebut, kitab
turats memberikan gambaran yang lebih rinci, mendalam, mengenai hasil takhrij
dan syarah hadis dari ketujuh hadis tersebut, sedangkan jawaban ChatGPT bersifat
lebih ringkas dan tidak konsistens dalam memberikan jawaban Namun jika
diintegrasikan keduanya antara ChatGPT dan kitab turats, akan menumbuhkan ide-

ide yang bagus dalam mempelajari dan meneliti hadis nabi.
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B. Saran

Penulis menyadari, terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini. Jika
ditelaah lebih jauh, terdapat beberapa isu atau fenomena menarik seputar Al dan
ChatGPT yang dapat dikembangkan dalam keilmuan hadis. Setidaknya terdapat
empat tawaran dalam penelitian ini yang dapat dijadikan pertimbangan studi
lanjutan. Pertama, melakukan analisa lebih mendalam dengan menggunakan objek
formal yang berbeda. seperti halnya komodifikasi hadis dalam teknologi ChatGPT
yang memperlihatkan alur pembelajaran hadis dari suatu tokoh hingga masuk
dalam teknologi. Kedua, tinjauan studi komparatif dengan membandingkan
ChatGPT dan kecerdasan buatan lainnya dalam kajian hadis. Ketiga, Pendekatan
interdisipliner untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu yang relevan, seperti
ilmu hadis, linguistik, sejarah, dan teknologi Al, dengan melibatkan para ahli di
bidangnya. keempat, Penelitian yang berupaya memperlihatkan kemampuan Al
(ChatGPT) dalam mensyarah hadis tematik yang relevan dengan isu-isu
kontemporer seperti problem sosial, ekonomi, dan politik yang sedang dihadapi
umat Islam saat ini. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu langkah awal
dalam mengintegrasikan teknologi modern dengan studi hadis, khususnya dalam

mengatasi tantangan di era digital.
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